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Abstrak

Metode geolistrik resistivitas merupakan salah satu metode geofisika yang banyak
digunakan untuk mengidentifikasi lapisan tanah dan kondisi bawah permukaan. Penelitian
ini bertujuan untuk menjelaskan prinsip kerja, tahapan pengolahan data, serta interpretasi
hasil geolistrik dalam identifikasi lapisan tanah. Pendekatan yang digunakan meliputi
pengukuran resistivitas semu di lapangan, proses inversi data, dan interpretasi berdasarkan
nilai resistivitas material bawah permukaan. Hasil kajian menunjukkan bahwa metode
geolistrik efektif untuk membedakan lapisan lempung, pasir, dan batuan dasar berdasarkan
kontras resistivitasnya. Metode ini bersifat non-destruktif dan dapat diterapkan pada studi
geoteknik, hidrogeologi, dan lingkungan.

Kata kunci: geolistrik resistivitas, lapisan tanah, inversi, geofisika terapan.

1. Pendahuluan

Identifikasi lapisan tanah merupakan aspek penting dalam berbagai kegiatan teknik dan
lingkungan, seperti perencanaan konstruksi, evaluasi daya dukung tanah, dan pengelolaan
sumber daya air tanah. Metode geolistrik resistivitas banyak digunakan karena mampu
memberikan gambaran variasi lateral dan vertikal sifat bawah permukaan secara relatif
cepat dan ekonomis.

2. Dasar Teori Metode Geolistrik

Metode geolistrik resistivitas bekerja dengan menginjeksikan arus listrik (I) ke dalam tanah
melalui dua elektroda arus dan mengukur beda potensial (AV) melalui dua elektroda
potensial. Berdasarkan Hukum Ohm, resistivitas semu (pa) dapat dihitung menggunakan
persamaan:

pa=Kx (AV /)

di mana K merupakan faktor geometrik yang bergantung pada konfigurasi elektroda yang
digunakan, seperti Wenner, Schlumberger, atau Wenner-Schlumberger.

3. Metodologi Penelitian

Pengukuran geolistrik dilakukan dengan menentukan lintasan survei dan konfigurasi
elektroda yang sesuai dengan tujuan penelitian. Data resistivitas semu yang diperoleh
selanjutnya diolah menggunakan perangkat lunak inversi dua dimensi untuk memperoleh
model resistivitas sebenarnya bawah permukaan.



4. Skema Pengukuran Geolistrik

Skema sederhana pengukuran geolistrik resistivitas ditunjukkan pada Gambar 1.
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5. Studi Kasus dan Interpretasi

Sebagai contoh studi kasus, hasil inversi resistivitas menunjukkan nilai resistivitas rendah
(<10 Qm) diinterpretasikan sebagai lapisan lempung jenuh air, nilai sedang (10-50 Om)
sebagai pasir jenuh, dan nilai tinggi (>100 Qm) sebagai batuan dasar. Interpretasi ini
dikorelasikan dengan kondisi geologi setempat.

6. Kesimpulan

Metode geolistrik resistivitas terbukti efektif dalam mengidentifikasi lapisan tanah
berdasarkan variasi nilai resistivitas. Dengan dukungan proses inversi dan interpretasi
yang tepat, metode ini dapat digunakan sebagai alat pendukung yang andal dalam berbagai
studi geoteknik dan lingkungan.
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